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ABSTRAK

Maulidan, Muhammad Sholtut “Perencanaan dan Perancangan Kantor Bupati
Musi Rawas Utara” Jurusan Teknik Arsitektur Universitas Sriwijaya Kampus

Palembang, J1. Srijaya Negara, Palembang.

Kantor Bupati merupakan bangunan gedung kepala daerah dari kabupaten
(daerah tingkat II) yang menjadi pusat pemerintahan pada suatu kabupaten.
Kebutuhan akan kantor bupati berdasarkan kepada permasalahan dan potensi baik
dari pemerintah daerah maupun aspek arsitektural untuk meningkatkan peranan
pemerintah daerah dalam pembangunan suatu kabupaten khususnya Musi Rawas
Utara. Perencanaan dan Perancangan Kantor Bupati Kabupaten Musi Rawas Utara
merupakan respon yang tepat dari permasalahan akan kebutuhan kantor pusat
pemerintahan daerah kabupaten serta mewujudkan peran bangunan sebagai
representatif dari masyarakat Musi Rawas Utara dengan mengambil konsep

Regionalisme yang sesuai untuk bangunan pemerintahan.

Kata Kunci : Kantor Bupati, Kabupaten, Musi Rawas Utara, Regionalisme.
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ABSTRACT

Maulidan, Muhammad Sholtut “Planning and Designing Office of t/
Musi Rawas Utara”™

Srijaya Negara, Palembang

The Bupati's office is a local headmistress building from the district (;

level reglon) which becomes the center of government in a district. The

| Regent Office is the right response from the problem of the needs of the ¢
| government headquarters as well as realize the role of the building as a represent
of the North Musi Rawas community by taking the concept of Regio

appropriate for government buildings.

Keywords : Office of the Regent, Regency, Musi Rawas Utara, Regionalism.
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1.1.

BAB I
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Kantor Bupati merupakan bangunan gedung kepala daerah dari kabupaten
(daerah tingkat IT) yang menjadi pusat pemerintahan pada suatu kabupaten.
Kebutuhan akan kantor bupati berdasarkan kepada permasalahan dan potensi
baik dari pemerintah daerah maupun aspek arsitektural untuk meningkatkan
peranan pemerintah daerah dalam pembangunan suatu kabupaten khususnya

Musi Rawas Utara.

Kabupaten Musi Rawas Utara merupakan daerah yang sedang
berkembang dan sebagai hasil pemekaran dari kabupaten Musi Rawas yang
disahkan pada sidang paripuma DPR RI pada 14 Desember 2012 tentang
rancangan UU Daerah Otonomi Baru (DOB) dan disetujui oleh Gubemur
Sumatera Selatan pada tanggal 11 Juni 2013 sehingga dapat terbentuknya
Kabupaten Musi Rawas Utara di Provinsi Sumatra Selatan yang merupakan
kabupaten ke — 17 sesudah kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI)

yang sebelumnya pecahan dari kabupaten Muara Enim.

Daerah Otonomi Baru (DOB) menjadikan suatu hal yang wajar sehingga
memunculkan permasalahan yaitu belum tersedianya kantor yang bersifat
representatif serta adanya keterlibatan konflik didalam membentuk wilayah yang
sebelumnya masih bergabung dengan kabupaten Musi Rawas sehingga adanya
gagasan dari Penjabat Bupati (PJ) Kabupaten Musi Rawas Utara pada tahun
2013 memiliki fasilitas gedung yang bersifat terbatas (sementara) yang ada di
kantor camat Muara Rupit, sehingga adanya upaya didalam mewujudkan dan
dapat memiliki gedung sebagai pusat pemerintahan yang utuh dan berpengaruh

pada perubahan struktur ruang pada pemerintahan Bupati kabupaten Musi Rawas
Utara.

Berdasarkan Laporan Pra DED Perkantoran Pemerintah di Kabupaten Musi

Rawas Utara akan direncanakan di Kecamatan Muara Rupit. Penempatan lokasi



1.2.

1.3.

berdasarkan data dan hasil wawancara dengan salah satu pihak di kantor Bappeda.

Lokasi berada di daerah perkantoran Kabupaten Musi Rawas Utara.

Kantor Bupati merupakan pusat sistem pemerintahan daerah kabupaten
yang bersifat simbolis bagi daerah dan pemerintahan yang tidak dapat dipisahkan
dengan unsur kedaerahan dari Kabupaten tersebut. Secara kasat mata, kantor
Bupati harus mampu mencerminkan lambang kedudukan pemerintah yang
dinaunginya. Di sisi lain, kantor Bupati juga harus dapat mewakili unsur
kedaerahan yang ada di Kabupaten tersebut. Sehingga kantor Bupati Musi Rawas
Utara dapat menerapkan beberapa unsur kedaerahan pada bangunan baik dari segi
fungsional maupun estetika. Penerapan unsur-unsur kedaerahan pada bangunan
guna mewakili karakter lokal ke dalam bangunan yang memiliki makna sehingga

menjadi suatu kebanggan masyarakat Musi Rawas Utara.

Berdasarkan masalah dan potensi yang ada, Perencanaan dan Perancangan
Kantor Bupati Kabupaten Musi Rawas Utara merupakan respon yang tepat dari
permasalahan akan kebutuhan kantor pusat pemerintahan daerah kabupaten serta
mewujudkan peran bangunan sebagai representatif dari masyarakat Musi Rawas

Utara dengan pendekatan regionalisme.
RUMUSAN MASALAH

° Bagaimana desain untuk bangunan kantor Bupati Musi Rawas Utara yang
dapat mewadahi aktivitas dan fasilitas pegawai pemerintahan dengan
mengoptimalkan ruang.

° Bagaimana konsep untuk kantor Bupati Musi Rawas Utara sesuai dengan

konteks lingkungan setempat dengan menggunakan pendekatan arsitektur

regionalisme.
TUJUAN DAN SASARAN
- Tujuan

Memperoleh dasar-dasar perencanaan dan perancangan Perencanaan dan
Perancangan Kantor Bupati Kabupaten Musi Rawas Utara di Muara Rupit

Provinsi Sumatera Selatan (Dengan Pendekatan Arsitektur Regionalisme),
sebagai berikut :



14.

1.5

Merencanakan dan merancang berupa tampilan/ bentuk Gedung
Bupati Kabupaten Musi Rawas Utara yang berkarakter dan dapat

menyesuaikan pengguna berdasarkan standar gedung pemerintahan.

25 Mewadahi berbagai aktifitas di Kabupaten Musi Rawas Utara yang
fungsional sesuai dengan fungsi yang ada di pemerintahan.
- Sasaran

Tersusunnya program perencanaan dan perancangan arsitektur yang dapat

dijadikan acuan dalam merancangan kantor Bupati Kabupaten Musi Rawas

Utara di Muara Rupit dengan Arsitektur Regionalisme-nya.

RUANG LINGKUP

Wilayah yang menjadi objek perencanaan dan perancangan adalah kantor

bupati yang berpusat di ibu kota kabupaten Musi Rawas Utara yaitu Muara Rupit.

Adanya kantor bupati dapat melakukan koordinasi pada dinas atau instansi terkait

baik secara fungsi maupun peran terhadap perancangan kantor bupati tersebut.

Tahapan-tahapan didalam memenuhi kegiatan tersebut adalah sebagai berikut :

a)

b)

Adanya aspek fungsional pada kebutuhan ruang dan fasilitas yang
berhubungan dengan aktifitas kegiatan kantor Bupati Kabupaten
Musi Rawas Utara Provinsi Sumatera Selatan secara menyeluruh.
Fungsi bangunan kantor bupati meliputi fasilitas beserta jajaran-
Jajaran nya didalam kegiatan yang ada di daerah nya.

Lokasi kantor Bupati Kabupaten Musi Rawas Utara berada di
wilayah yang strategis didalam perencanaan bangunan yang

disesuaikan dengan arahan kebijakan pemerintah.

METODE PENULISAN

Metode yang dipakai pada perencanaan dan perancangan ini adalah

metode deskriptif analisis yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan

dengan pendekatan langsung terhadap objek penulisan sebagai berikut :

L.

Studi Literatur
Pengumpulan data berdasarkan sumber data yang ada di buku maupun

di jurnal yang berhubungan dengan objek tulisan “Kantor Bupati”

3



serta buku seminar yang telah ada, sehingga dapat dijadikan pedoman
maupun landasan teori yang berhubungan dengan permasalahan yang

ada di perencanaan dan perancangan.
Pengamatan Visual/ Survey Lokasi

Pengumpulan data berdasarkan pengamatan atau tinjauan langsung
lokasi, agar dapat mengetahui kondisi lokasi perancangan didalam

merancang Kantor Bupati di Kabupaten Musi Rawas Utara.

Wawancara

Pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan hubungan
komunikasi langsung dengan instansi terkait mengenai informasi objek

yang akan dirancang.

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN

Penulisan ini dibagi menjadi lima BAB dengan kerangka penulisan sebagai

berikut :

BAB I.

BAB II.

BAB III.

PENDAHULUAN
Berisi uraian tentang latar belakang, maksud, tujuan permasalahan,
lingkup pembahasan dan batasan perancangan, metode penulisan,

sistematika penulisan, dan kerangka berfikir.

TINJAUAN PUSTAKA

Berisi uraian tentang pengertian, perkembangan, fungsi kantor
Bupati, pola organisasi pemerintahan daerah serta pedoman standar

gedung pemerintahan.

PENDEKATAN PERANCANGAN

- Membahas tentang tema atau pendekatan yang diangkat dan
digunakan dalam mengkonsep bangunan dan tapak.




l - Terdiri dari Elaborasi Tema/ Pendekatan dalam penga
:‘ dari tema atau pendekatan yang diguna];_aq; '

s

perencanaan bangunan.

BAB1V. DATA DAN ANALIS

Berisi tentang analisa lingkungan, analisa pelaku, analisa
analisa program bentuk ruang (tampilan) bangunan, serta
sitkulasi baik dari segi struktur maupun konstruksi b
kantor Bupati Kabupaten Musi Rawas Utara. ,

BAB V. KRITERIA DAN KONSEP PERANCANGAN

Kabupaten Musi Rawas Utara.




1.7 KERANGKA BERFIKIR

- —————————————————

e e .

Latar Belakang \\ Permasalahan

Bagaimana mewujudkan kantor Bupati
Musi Rawas Utara yang sesuai akan visi
Musi Rawas Utara dalam dan misi, baik secara fungsi maupun

bidang pemerintahan. . lingkup kerja
; - Diperlukannya kantor Originalitas
| Bupati yang fungsionalis
dan luasannya mampu
menampung segala
aktifitas pejabat daerah
maupun staff.
- mampu merepresentasikan
Muratara.

f - Adanya visi dan misi
pembangunan Kabupaten

Kabupaten ~ Musi

Tujuan

- menghasilkan suatu bangunan Kantor Bupati yang representatif bagi daerah

| Muratara

: - wadah bagi aktifitas pemerintahan daerah di Muratara

% - Bangunan Kantor Bupati yang memilili fasilitas yang memadai bag1 Bugatl,

' Wakil Bupati, Sekda, Pejabat Daerah, serta staf-staf dengan s(an' asi
ruang berdasarkan dari Permen No. 7 Tahun 2006

Sasaran

Data Penunjang

Data Draft Laporan Akhir Studi Kelayakan dan




/ —- Tinjauan Pustaka \

- Tinjauan Bangunan Kantor
Bupati
- Tinjauan Struktur Organisasi
Pemerintah Kabupaten
- Tinjauan Aktifitas Bupati dan
pihak-pihak yang terlibat
- Tinjauan Tugas dan
‘ Wewenang Bupati

/B -

{ Analisa

f - Kebutuhan Ruang

. - Penyediaan fasilitas serta sarana
dan prasarana S

Pendekatan Landasan didalam desain
Arsitektur




Sekretaris Daerah, terdiri dari :

Kepala dan Staf

e. Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat, terdiri dari :

Kepala dan staf, serta beberapa bagian yaitu:

e Bagian Pemerintahan Umum, terdiri dari :

Kepala Bagian, dan Kepala Sub Bagian yaitu:

Kasubbag Pemerintahan Umum, Pertahanan dan Batas Wilayah
Kasubbag Bina Pemerintahan Kecamatan, Kelurahan dan Desa
Kasubbag Otonomi Daerah dan Ketertiban Umum

Staf-staf per sub bagian

e Bagian Kesejahteraan Rakyat, terdiri dari:

Kepala Bagian, dan Kepala Sub Bagian yaitu:

Kasubbag Agama dan Pendidikan

Kasubbag Kesejahteraan Sosial

Kasubbag Pemuda, Olahraga, dan Seni Budaya
Staf-staf per sub bagian

e Bagian Hukum dan Organisasi, terdiri dari:

Kepala Bagian, dan Kepala Sub Bagian yaitu:

Kasubbag Perundang-undangan
Kasubbag Dokumentasi dan Bantuan Hukum
Kasubbag Organisasi dan Ketatalaksanaan

Staf-staf per sub bagian

f. Asisten Perekonomian dan Pembangunan, terdiri dari:

Kepala dan beberapa bagian, yaitu:

¢ Bagian Perekonomian, terdiri dari :

Kepala Bagian, dan Kepala Sub Bagian yaitu :

Kasubbag Produksi Daerah

Kasubbag Administrasi Sumber Daya Alam
Kasubbag Perekonomian dan BUMD
Staf-staf per sub bagian

¢ Bagian Pembangunan, terdiri dari :

Kepala Bagian, dan Kepala Sub Bagian yaitu :

Kasubbag Penyusunan Program

Kasubbag Pengendalian
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